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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 

1.  Pengertian Kualitas Aktiva Produktif  (KAP) 

Aktiva produktif adalah penggunaan atau 

penyaluran dana berupa kredit, penanaman dana bank 

seperti menyimpan di bank lain sehingga mendatangkan 

penghasilan bagi bank.
1
  

Kualitas Aktiva Produktif (KAP) adalah penanaman 

dana bank syariah baik dalam rupiah maupun valuta asing 

dalam bentuk pembiayaan, surat berharga syariah, 

penempatan, penyertaan modal, penyertaan modal 

sementara, komitmen dan kontijensi pada transaksi 

rekening administratif serta Sertifikat Wadiah Bank 

Indonesia.
2
 Kualitas Aktiva produktif merupakan earning 

asset quality, yaitu tolok ukur untuk menilai tingkat 

                                                             
1
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kemungkinan diterimanya kembali dana yang ditanamkan 

aktiva produktif berdasarkan kriteria tertentu.
3
 

Dalam Surat Edaran Bank Indonesia 

No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2005 dalam kualitas aktiva 

produktif adalah perkembangan aktiva produktif 

bermasalah /Non Performing Asset dibandingkan dengan 

aktiva produktif. Aktiva produktif bermasalah merupakan  

aktiva produktif dengan kualitas kurang lancar, diragukan, 

dan macet. Kualitas aktiva produktif dinilai dengan 

menggunakan rasio perbandingan antara jumlah aktiva 

produktif bermasalah dengan total aktiva produktif yang 

dimiliki oleh bank yang  bersangkutan.
4
  

Kualitas aktiva produktif digolongkan menjadi 

empat berdasarkan ketetapan membayar dan/atau 

kemampuan membayar kewajiban oleh debitur (Peraturan 

Bank Indonesia No.13/13/PBI/2011 tentang Penilaian 

                                                             
3
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4
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Kualitas Aktiva Produktif bagi Bank Umum Syariah dan 

Unit Usaha Syariah), yaitu: 

a. Aktiva produktif dengan kolektibilitas lancar. 

b. Aktiva produktif dengan kolektibilitas kurang 

lancar. 

c. Aktiva produktif dengan kolektibilitas diragukan. 

d. Aktiva produktif dengan kolektibilitas macet. 

Kualitas Aktiva produktif yang oleh bank telah ditetapkan 

lancar dan dalam perhatian khusus akan diturunkan oleh 

bank Indonesia menjadi setinggi-tingginya kurang lancar, 

apabila dokumentasi nasabah tidak dapat memberikan 

informasi yang cukup.
5
 

Kolektibilitas adalah suatu keadaan pembayaran 

pokok atau angsuran pokok dan bunga kredit oleh 

peminjam atau debitur serta tingkat kemungkinan 

diterimanya kembali dana yang digunakan untuk kredit, 

termasuk dana yang diterimanya kembali atas dana yang 
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ditanamkan dan ditempatkan oleh bank. Keadaan 

pembayaran atau diterimana kembali dana bank sangat 

menentukan tingkat kolektibilitas suatu aktiva bank, seperti 

kolektibilitas lancar, kurang lancar, dirgukan, dan macet. 

Tingkat kolektibilitas atau kualitas aktiva produktif 

merupakan suatu ukuran kuantitas maupun penyesuaian 

atau judgement aktiva produktif.
6
  

a. Peringkat 1, mencerminkan kualitas asset sangat baik 

dengan risiko portofolio yang sangat minimal. 

Kebijakan dan prosedur pemberian pembiayaan dan 

pengelolaan risiko dari pembiayaan telah 

dilaksanakan dengan sangat baik dan sesuai dengan 

skala usaha bank, serta sangat mendukung kegiatan 

operasional yang aman dan sehat yang 

didokumentasikan serta di administrasikan dengan 

sangat baik. 

b. Peringkat 2, mencerminkan kualitas asset baik namun 

terdapat kelemahan yang tidak signifikan. Kebijakan 
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dan prosedur pemberian pembiayaan dan pengelolaan 

risiko dari pembiayaan telah dilaksanakan dengan 

baik dan sesuai dengan skala usaha bank, serta 

mendukung kegiatan operasional yang aman dan 

sehat dan didokumentasikan serta diadministrasikan 

dengan baik. 

c. Peringkat 3, mencerminkan kualitas asset cukup baik 

namun diperkirakan akan mengalami penurunan 

apabila tidak dilakukan perbaikan. Kebijakan dan 

prosedur pemberian pembiayaan dan pengelolaan 

risiko dari pembiayaan telah dilaksanakan dengn baik 

dan sesuai dengan skala usaha bank, namun masih 

terdapat kelemahan yang tidak signifikan dan atau 

didokumentasikan dan diadministrasikan dengan 

baik. 

d. Peringkat 4, mencerminkan kualitas asset kurang baik 

dan diperkirakan akan mengancam kelangsungan 

hidup bank apabila tidak dilakukan perbaikan secara 

mendasar kebijakan dan prosedur pemberian 
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pembiyaan dan pengelolaan risiko dari pembiayaan 

telah dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan 

skala usaha bank, serta terdapat kelemahan yang 

signifikan apabila tidak segera dilakukan tindakan 

korelatif dapat membahagiakan kelangsungan usaha 

bank dan atau didokumentasikan dan 

diadministrasikan dengan tidak baik. 

e. Peringkat 5, mencerminkan kuaitas asset tidak baik 

dan diperkirakan kelangsungan hidup bank sulit utuk 

dapat diselamatkan. Kebijakan dan prosedur 

pemberian pembiayaan dan pengelolaan risiko dari 

pembiayaan telah dilaksanakan dengan baik dan 

sesuai dengan skala usaha bank, serta terdapat 

kelemahan yang sangat signifikan dan kelangsungan 

usaha bank sulit untuk dapat diselamatkan dan atau 

didokumentasikan dan diadministrasikan dengan 

tidak baik.    
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Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DpBs/2007 

merumuskan  rasio perhitungan  KAP sebagai berikut: 

 

 

Keterangan :  

APYD (Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan) 

adalah aktiva produktif yang sudah maupun  yang 

mengandung potensi tidak memberikan penghasilan atau 

menibulkan kerugian yang  besarnya ditetapkan sebagai 

berikut: 

a. 25% dari aktiva produktif yang digolongkan dalam 

perhatian khusus. 

b. 50% dari aktiva produktif yang digolongkan kurang 

lancar. 

c. 75% dari aktiva produktif yang digolongkan diragukan. 

d. 100% dari aktiva produktif yang digolongkan  macet. 

 

 

KAP= 
𝐴𝑃𝑌𝐷 (𝐷𝑃𝐾,𝐾𝐿,𝐷,𝑀)

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100% 
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Tabel 2.2 

Kriteria Penilaian KAP 

Kriteria Keterangan 

Peringkat 1 : KAP > 0,99 Tinggi 

Peringkat 2 : 0,    KAP    0,99 Cukup Tinggi 

Peringkat 3 : 0,93 < KAP    0,96 Rendah 

Peringkat 4 : 0,90 < KAP   0,93 Cukup Rendah 

Peringkat 5 : KAP   0,90 Sangat Rendah 

2. Prinsip-prinsip dalam Aktiva Produktif
7
 

Penanaman dana bank syariah pada aktiva produktif 

wajib dilaksanakan berdasarkan prinsip kehati-hatian. 

Pengurus bank syariah wajib memantau dan mengambil 

langkah-langah antisipasi agar kualitas aktiva produktif 

senantiasa dalam keadaan lancar. Yang dimaksud dengan 

prinsip kehati-hatian dalam penanaman dana yaitu 

penanaman dana dilakukan antaralain berdasarkan: 

a. Analisis kelayakan usaha dengan memerhatikan 

sekurang-kurangnya faktor  5C (Character, Capital, 

Capacity, Condition of economy, & Collateral). 
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b. Penilaian terhadap aspek prospek usaha, kondisi 

keuangan  dan kemampuan membayar. 

Sementara itu, yang dimaksud dengan memantau 

adalah mengawasi perkembangan kinerja usaha nasabah 

dari waktu ke waktu. Yang dimaksud dengan mengambil 

langkah-langkah antisipasi adalah melakukan tindakan dan 

upaya pencegahan atas kemungkinan timbulnya kegagalan 

dalam penanaman dana, 

3. Jenis Aktiva Produktif 

Jenis aktiva produktif yang dibentuk bank syariah 

adalah aktiva yang ditunjukan untuk mencetak keuntungan. 

Adapun bentuk aktiva produktif bank syariah dapat 

dijalankan dalam bentuk:
8
 

a. Pembiayaan 

Pembiayaan adalah penyediaan dana dan/atau 

tagihan berdasarkan akad mudharabah dan/atau 
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musyarakah dan/atau pembiayaan lainnya berdasarkan 

prinsip bagi hasil. 

1) Mudharabah  

Pembiayaan mudharabah adalah transaksi 

penanaman dana dari pemilik dana (sahibul mal) 

kepada pengelolaan dana (mudharib) untuk 

melakukan kegiatan tertentu yang sesuai syariah, 

dengan pembagian keuntungan antara kedua belah 

pihak berdasarkan nisbah yang telah disepakati 

sebelumnya.
9
 

Aplikasi: Pembiayaan modal kerja, pembiayaan 

proyek, pembiayaan ekspor. 

2) Musyarakah 

Pembiayaan musyarakah adalah perjanjian diantara 

para pemilik dana/modal untuk mencampurkan 

dana/modal mereka pada suatu usaha tertentu, 

dengan pembagian keuntungan diantara pemilik 

dana/modal berdasarkan nisbah yang telah 
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disepakati sebelumnya. Aplikasi: Pembiayaan modal 

kerja, dan pembiayaan ekspor. 

b. Piutang 

Piutang adalah tagihan yang timbul dari transaksi 

jual beli dan/atau berdasarkan akad Murabahah , 

Salam, Istishna’, dan Ijarah. 

1)  Murabahah  

Murabahah adalah perjanjian jual-beli antara bank 

dan nasabah dimana bank syariah membeli barang 

yang diperlukan oleh nasbah dan kemudian 

menjualnya kepada nasabah yang bersangkutan 

sebesar harga perolehan ditambah dengan 

margin/keuntungan yang disepakati antara bank 

syariah dan nasabah. Aplikasi: Pembiayaan 

investasi/barang modal, pembiayaan konsumtif, 

pembiayaan modal kerja dan pembiayaan ekspor. 

2) Salam 

Salam adalah perjanjian jual beli barang dengan cra 

pemesanan dengan syarat-syarat tertentu dan 
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pembayaran harga terlebih dulu. Aplikasi: 

pembiayaan sektor pertanian, dan produk 

manufakturing. 

3) Istishna’ 

Isishna’  adalah perjanjian jual beli dalam bentuk 

pemesanan pembuatan barang dengan kriteria dan 

persyaratan tertentu yang disepakati antara 

pemesan dan penjual. Aplikasi: pembiayaan 

konstruksi/ proyek/ produk manufakturing. 

4) Ijarah  

Ijarah adalah perjanjian sewa menyewa suatu 

barang dalam waktu tertentu melalui pembayaran 

sewa. Aplikasi: Pembiayaan Sewa, Ijarah 

Muntahiya Bittamlik/ Wa Iqtina (yaitu perjanjian 

sewa menyewa suatu barang yang diakhiri dengan 

perpindahan kepeilikan barang barang dari pihak 

yang memberikan sewa kepada pihak penyewa). 
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c. Surat Berharga Syariah 

Surat Berharga Syariah adalah surat bukti 

berinvestasi berdasarkan prinsip syariah yang lazim  

diperdagangkan di pasar uang dan/atau pasar modal 

antaralain wesel, obligasi syariah, sertifikat dana 

syariah, dan surat berharga lainnya berdasarkan prinsip 

syariah. 

d. Qardh 

Qardh adalah penyediaan dana dan/atau tagihan 

antara bank syariah dengan pihak peminjam yang 

mewajibkan pihak peminja melakukan pembayaran  

sekaligus atau secara cicilan dalam jangka waktu 

tertetu. Aplikasi: Rahn & Hawalah. 

e. Penempatan 

Penempatan adalah penanaman dana bank syariah 

pada bank syariah lainnya dan/atau bank perkreditan 

syariah antara lain dalam bentuk giro, dan/atau 

tabungan wadiah, deposito berjangka dan/atau 

tabungan mudharabah, pembiayaan yang diberikan, 
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Sertifikat Investasi  Mudharabah Antar Bank (Sertifikat 

IMA) dan/atau bentuk-bentuk penempatan lainnya 

berdasarkan prinsip syariah. 

f. Penyertaan Modal 

Penyertaan modal adalah penanaman dana bank 

syariah dalam bentuk salam pada perusahaan yang 

bergerak dibidang keuangan syariah, termasuk 

penanaman dana dalam bentuk surat utang konversi 

(convertible bonds) dengan  opsi saham (equity 

options) atau jenis transaksi tertentu berdasarkan 

prinsip syariah yang berakibat bank syariah memiliki 

atau akan memiiki saham pada perusahaan yang 

bergerak dibiang keuangan syariah. 

Adapun keuangan yang bergerak di bidang 

keuangan syariah adalah bank syariah, BPR Syariah, 

dan perusahaan dibidang keuangan lain berdasar 

prinsip syariah sebagaimana diatur dalam perundang-

undangan yang berlaku antara lain sewa guna usaha, 
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modal ventura, perusahaan efek, asuransi serta lebaga 

kliring penyelesaian  dan penyimpanan. 

g. Penyertaan modal sementara 

Penyertaan modal sementara adalah penyertaan 

modal bank syariah dalam perusahaan untuk mengatasi 

kegagalan pembiayaan dan/atau piutang (debt to equity 

swap) sebagaimana dimaksud dalam surat utang 

konvensi (convertible bonds )dengan  opsi saham 

(equity options) atau jenis transaksi tertentu yang 

berakibat bank syariah memiliki atau akan memiliki 

saham  pada perusahaan nasabah. 

h. Transaksi Rekening Administratif  

Transaksi rekening administratif adalah 

kommitmen dan kontijensi (Off Balance Sheet ) 

berdasarkan prinsip syariah yang terdiri atas bank 

garansi, akseptasi/endorsemen,  Irrevocable Letter Of 

Credit (L/C), yang masih berjalan, akseptasi wesel 

impor atas L/C berjangka, standby L/C, dan garansi 

lain berdasarkan prinsip syariah. 
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i. Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) 

SWBI adalah sertifikat yang diterbitkan Bank 

Indonesia sebagai bukti penitipan dana berjangka 

pendek dengan prinsip wadiah. 

4. Penilaian KAP Dalam Bentuk Pembiayaan.
10

 

Penilaian terhadap kualitas aktiva produktif dalam 

bentuk pembiayaan mudharabah  dan  pembiayaan 

musyarakah yang dilakukan berdasarkan kemampuan 

membayar mengacu pada rasio RBH terhadap PBH 

dan/atau ketetapan pembayaran pokok. Penghitungan 

rasio RBH terhadap PBH dilakukan berdasarkan 

akumulasi selama periode pembiayaan mudharabah dan 

pembiayaan musyarakah yang telah berjalan. PBH 

dihitung  berdasarkan analisis kelayakan usaha dan arus 

kas masuk (cash inflow) nasabah selama jangka waktu 

pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah. 

Bank dapat mengubah PBH berasarkan kesepakatan 

dengan nasabahapabila  terdapat perubahan atas kondisi 
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ekonomi makro, pasar, dan politik yang mempengaruhi 

usaha nasabah. Bank wajib mencantumkan PBH  dann 

perubahan PBH  dalam perjanjian pembiayaan 

mudharabah dan pembiayaan musyarakah antara bank 

dengan nasabah.  

 Dalam pembiayaan mudharabah, bank tidak diwajibkan 

menetapkan pembayaran  angsuran pokok secara berkala. 

Untuk megurangi risiko tidak terbayarnya pokok 

pembiayaan pada saat jatuh tempo apabila dalam 

pembiayaan mudharabah disepakati tidak ada pembayaran  

angsuran pokok secara berkala untuk pembiayaan 

musyarakah dengan jangka waktu lebih dari satu tahun, 

bank wajib menetapkan pembayaran angsuran pokok secara 

berkala sesuai dengan proyeksi arus kas (cash inflow) usaha 

nasabah. Pembayaran angsuran atau  pelunasan pokok 

pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah 

wajib  dicantumkan dalam perjanjian pembiayaan antara 

bank dengan nasabah. 
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B. Likuiditas Bank Syariah 

Likuiditas adalah kemampuan bank untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendek dapat diartikan sebagai kemampuan 

untuk memenuhi kewajiban membayar uang kas apabila 

diperlukan.
11

Suatu bank dianggap likuid apabila bank tersebut 

mempunyai kesanggupan untuk membayar penarikan giro, 

tabungan, deposito berjangka, pinjaman bank yang segera 

jatuh tempo, pemenuhan permintaan kredit tanpa adanya suatu 

panduan (kredit yang direlisasi).
12

 Likuiditas menggambarkan 

tingkat kemampuan sebuah bank dalam memenuhi 

permintaan/penarikan para penyimpan dana. Penilaian 

likuiditas dimaksudkan  untuk menilai kemampuan bank 

dalam memelihara tingkat likuiditas yang memadai  termasuk 

antisipasi atas risiko likuiditas yang akan muncul.
13

 Dilihat 

dari sumber  dana dan penggunaannya kita mengenal jenis-

jenis likuiditas yaitu: 
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 Juius R. Latumaerissa, Manajemen Bank Umum. (Jakarta: Mitra 

Wacana Media,2014) h 88. 
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 Frianto Pandia,  Manajemen Dana dan Kesehatan Bank, (Jakarta: 

Rineka Cipta,2012),  h.113 
13

 Rachmani Usman, “ Aspek Hukum Perbankan Syariah di Indonesia”  

(Jakarta: Sinar Grafika, 2012) h. 367. 
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1. Deposit Liquidity yaitu likuiditas dalam menghadapi 

penarikan titipan. Ini sangat sensitive terhadap tingkat 

kepercayaan masyarakat. Jika seorang nasabah/ 

penyimpan dana akan kembali mengambil uangnya dan 

bank tidak mampu memenuhi,maka dapat 

menimbulkan kekecewaan dan keresahan para nasabah, 

yang pada akhirnya akan mengurangi kepercayaan 

masyarakat. Dalam hal ini likuiditas lebih ditunjukan 

kepada bagaimana bank mengusahakan agar mampu 

memenuhi/ melayani nasabah sewaktu menarik 

simpanannya.    

2. Portofolio Liquidity yaitu likuiditas dalam kaitannya 

dengan proyeksi pemberian pinjaman. Walaupun 

kurang peka terhadap tingkat kepercayaan masyarakat. 

Apabila bank tidak memiliki alat likuiditas yang cukup 

untuk memberikan  pinjaman, berarti kemungkinan 

memperoleh laba kurang. 
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a. Peniaian terhadap factor likuiditas didasarkan pada dua 

rasio,yaitu:
14

 

a) Rasio Kewajiban Bersih Antar Bank terhadap Modal 

Inti, rasio ini merupakan selisih antara kewajiban 

bank dengan tagihan kepada bank lain.  

b) Rasio Kredit terhadap Dana yang Diterima oleh 

Bank yang meliputi: 

1) Kredit Likuiditas Bank Indonesia. 

2) Giro, Tabungan dan deposito 

3) Pinjaman bukan dari bank yang berangka waktu 

lebih darii tiga bulan dan tidak termasuk 

pinjaman subordinasi.  

4) Deposito dan pinjaman dari bank yang berjangka 

waktu lebih dari tiga bulan. 

5) Modal inti. 

6) Modal pinjaman. 

b. Bank dapat dikatakan likuid apabila memenuhi 

kategori sebagai berikut: 
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  Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali 

Pers,2015) h.281. 
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a) Memegang alat likuid, cash assets yang terdiri 

dari uang kas,rekening pada bank sentral,  dan 

rekening  pada bank-bank lainnya sama dengan 

jumlah likuiditas yangdperkirakan 

b) Memegang kurang dari jumlah alat-alat likuid 

akan tetapi bank tersebut  memiliki surat berharga 

berkualitas tinggi yang dapat segera ditukar atau 

dialihkan menjadi uang tanpa mengalami 

kerugian baik sebelum jatuh tempo maupun 

setelah jatuh tempo. 

c) Memiliki kemampuan untuk memperoleh alat-

alat likuid melalui penciptaan hutang, misalnya 

penggunaan fasilitas diskonto. Atau dengan call 

money. 

c. Manajemen Likuiditas Perbankan sangat diperlukan 

untuk memenuhi kebutuhan bank yang bersifat jangka 

pendek, yang meliputi:
15

 

                                                             
15

 Irham Fahmi, Pengantar Perbankan Teori dan Aplikasi. (Bandung: 

ALFABETA, 2014), h.117. 
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1. Kemampuan menyediakan dana pada saat nasabah 

memerlukan penarikan depositoya 

2. Kemampuan menyediakan dana pada saat memenuhi 

permintaan kredit tanpa ada penundaan, dan 

3. Kemampuan suatu perbankan dalam menjaga kondisi 

aktivitas operasional tetap likuid. 

d. Fungsi Likuiditas Bank: 

a) Mampu memberikan rasa aman kepada para 

nasabah, deposan, penabung, maupun kreditor 

lainnya. 

b) Menjamin tersedianya dana bagi setiap permohonan 

kredit yang telah disetujui (Committed). 

c) Mencegah penjualan aset secara terpaksa. 

d) Menghindarkan diri dari kewajiban membayar suku 

bunga yang tinggi atas dana yang diperoleh di pasar 

uang. 

e) Menghindarkan  diri dari penggunaan fasilitas 

Discount window secara terpaksa. 
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C. Profitabilitas atau Rentabilitas (Earning) 

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang 

terpenting adalah memperoleh laba atau keuntungan yang 

maksimal, disamping hal-hal lainnya. Dengan memperoleh 

laba yang maksimal seperti yang telah ditargetkan, perusahaan 

dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan, 

serta meningkatkan mutu produk, dan melakukan investasi 

baru. Oleh karena itu, manajemen perusahaan dalam 

praktiknya dituntut harus mampu untuk memenuhi target yang 

telah  ditetapkan. Artinya besarnya keuntungan haruslah 

dicapai sesuai dengan yang diharapkan dan bukan berarti asal 

untung. Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu 

perusahaan, digunakan rasio keuntungan atau rasio 

profitabilitas  yang dikenal juga dengan nama rasio 

rentabiltas.
16

 

Tingkat rentabilitas mencerminkan kemampuan bank 

dalam menghasilkan  keuntungan. Rasio rentabilitas adalah 

perbandingan laba setelah pajak dengan modal inti atau laba 
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 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada,2013), h. 196 
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sebelum pajak dengan total aset yang dimiliki bank pada piode 

tertentu. 
17

  

Penilaian terhadap faktor rentabilitas meliputi penilaian 

terhadap komponen-komponen sebagai berikut:
18

 

1. Net Operating Margin  (NOM) merupakan rasio utama 

rentabilitas. 

2. Return On Assets (ROA) merupakan rasio penunjang 

3. Rasio efisiensi kegiatan operasional (REO), merupakan 

rasio penunjang. 

4. Rasio aktiva yang dapat menghasilkan pendapatan, 

merupakan rasio penunjang. 

5. Diversifikasi pendapatan, merupakan rasio penunjang. 

6. Proyeksi Pendapatan Bersih Operasional Utama 

(PPBO) merupakan rasio penunjang. 

7. Net structural operating margin, merupakan rasio 

pengamatan (Observed). 

                                                             
17

 Frianto Pandia,  Manajemen Dana dan Kesehatan Bank, (Jakarta: 

Rineka Cipta,2012),  h.64 
18

 Elsa Fidriyani, “Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif (KAP) dan 

Financing to deposit Ratio (FDR) Terhadap Net Operating Margin (NOM) 

Pada Bank Umum Syariah”,Skripsi S1,UIN Sultan Maulana Hasanuddin, 

Banten,2018. 
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8. Komposisi penempatan dana pada surat berharga/pasar 

keuangan, merupakan rasio pengamatan. 

9. Komposisi penempatan dana pada surat berharga/pasar 

keuangan, merupakan rasio pengamat (Observed). 

10. Disparitas imbal jasa tertinggi dengan terendah, 

merupakan rasio pengamatan (Observed). 

11. Pelaksanaan fungsi edukasi, merupakan rasio 

pengamatan (Observed). 

12.  Pelaksanaan fungsi social, merupakan rasio 

pengamatan (Observed). 

13. Korelasi antara tingkat bunga di pasar dengan 

return/bagi hasil yang diberikan oleh bank syariah, 

merupakan rasio pengamatan (Observed). 

14. Rasio bagi hasil dana investasi, merupakan rasio 

pengamatan (Observed). 

15. Penyaluran dana yang di write-off dibandingkan 

dengan biaya operasiional, merupakan rasio 

pengamatan (Observed). 
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D. Net Operating Margin (NOM) 

1. Pengartian Net Operating Margin (NOM) 

Net Operating Margin (NOM) merupakan rasio 

utama rentabiitas pada bank syariah untuk mengetahui 

kemampuan aktiva produktif dan menghasilkan laba.
19

 Net 

Operating Margin (NOM) juga dapat diartikan rasio 

rentabilitas untuk mengetahui kemampuan aktiva produktif 

dalam menghasilkan laba melalui perbandingan pendapatan 

operasional dan  beban operasional dengan rata-rata aktiva 

produktif.  

 Net Operating Margin (NOM) dapat dilihat dari dua 

perspektif. Jika dilihat dari perspektif pertama yaitu dari sisi 

sifat kompetitif bank dan sisi rentabilitas, margin yang kecil 

mengindikasikan sistem perbankan yang kompetitif dengan 

biaya intermediasi yang rendah, namun disisi rentabilitas 

margin yang tinggi menggambarkan stabilitas dari sistem 

perbankan ini dilatarbelakangi bank yang dapat 
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 Bank Indonesia, Kodifikasi Peratran Bank Indonesia Kelembagaan 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank (Jakarta: Pusat Riset dan Edukasi Bank 

Sentral,2012), h. 101 
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menambahkan margin yang tinggi kedalam rentabilitas dan 

modal sehingga dapat melindungi dari rsiko. Namun jika 

dilihat dari perspektif kedua yaitu dari sifat efisiensi bank, 

margin yang lebih tinggi biasanya mengindikasikan 

rendahnya efisiensi sektor perbankan, ditandai dengan biaya 

yang tinggi karena ketidakefisienan perbankan dengan 

rendahnya investasi dan rendahnya aktivitas ekonomi. 

Tingginya margin juga dapat mengindikasikan tingginya 

risiko karena kebijakan yang tidak tepat dari sektor 

perbankan.
20

 

 

2. Rumus Perhitungan Net Operating Margin (NOM) 

Rumus Menghitung NOM sebagai berikut:
21

 

 

      Sumber : sesuai  

 

                                                             
20

 Ibrahim Khoil Nasution, “ Pengaruh FDR, CAR, NPF, dan BOPO 

Terhadap Net Operating Margin (NOM) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS) di Indonesia Periode 2011-2016”, (Skripsi S1, FDakultas Ekonomi 

dan Bisnis, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,2017),58. 
21

 Sherty Junita, “ Pengaruh KAP, BOPO, dan FDR terhadap NOM 

Perbankan Syariah di Indonesia Periode 2010-2014”, (Skripsi S1, Fakultas 

Syariah dan Hukum, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,2015), 29.  

NOM =   
(𝑃𝑂 − 𝐷𝐵𝐻) − 𝐵𝑂

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓
×  100% 
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PO  = Pendapatan Operasional adalah pendapatan 

operasional          setelah distribusii bagi hasil 

dalam 12 (dua belas) bulan terakhir. 

DBH     =  Distribusi Bagi Hasil adalah hak pihak ketiga atas    

                  bagi hasil    dana  syirkah tempoter. 

BO   = Biaya Operasional adalah beban operasional  

termasuk kekurangan PPAP yang wajib dibentuk 

sesuai dengan ketentuan dalam 12 (dua belas) 

bulan terakhir.  

Tabel 2.3 Kriteria Penilaian NOM 

Level Kriteria  Keterangan  

Level 1 NOM > 3% Tinggi  

Level 2 2%  < NOM    % Cukup Tinggi 

Level 3 1,5% < NOM   2% Rendah  

Level 4 1% < NOM   1,5% Cukup Rendah 

Level 5 NOM   1% Sangat Rendah 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPbS 2007  
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 Kriteria penetapan peringkat faktor rentabilitas.
22

 

1. Peringkat 1, mencerminkan kemampuan rentabilitas 

sangat tinggi untuk mengantisipasi potensi kerugian 

dan meningkatkan modal. Penerapan prisip akutansi, 

pengakuan pendapatan, pengakuan biaya, dan 

pembagian keuntungan (Profit distribution) telah 

dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

2. Peringkat 2, mencerminkan kemampuan rentabilitas 

tinggi untuk megantisipasi potensi kerugian dan 

meningkatkan modal. Penerapan prinsip akuntansi 

pengakuan pendapatan, pengakuan biaya, dan 

pembagian keuntungan (Profit distribution) telah 

dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

3. Peringkat 3, mencerminkan kemampuan rentabilitas 

cukup tinggi untuk mengantisipasi potensi kerugian 

dan meningkatkan modal. Penerapan prisip akutansi, 

pengakuan pendapatan, pengakuan biaya, dan 

                                                             
22

 Yuanto Adi Kusumo, “Analisis Kinerja Keuangan Bank  Syariah  

Mandiri,” h. 118 
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pembagian keuntungan (Profit distribution) telah 

dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

4. Peringkat 4, mencerminkan kemampuan rentabilitas 

rendah untuk mengantisipasi potensi kerugian dan 

meningkatkan modal. Penerapan prisip akutansi, 

pengakuan pendapatan, pengakuan biaya, dan 

pembagian keuntungan (Profit distribution) telah 

dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

5. Peringkat 5, mencerminkan kemampuan rentabilitas 

sangat rendah untuk mengantisipasi potensi kerugian 

dan meningkatkan modal. Penerapan prisip akutansi, 

pengakuan pendapatan, pengakuan biaya, dan 

pembagian keuntungan (Profit distribution) telah 

dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

 

E. Profitabilitas (ROA) 

Profitabilitas (Profitability) atau ROA (Return On  

Aset) adalah kemampuan manajemen bank dalam 

memperoleh keuntungan (laba sebelum pajak) yang 

dihasilkan dari rata-rata total aset bank yang bersangkutan. 



 
 

51 

Semakin besar ROA semakin besar pula tingkat 

keuntungan yang dicapai bank sehingga kemungkinan 

suatu bank dalam bermasalah semakin kecil. Laba sebelum 

pajak adalah laba bersih dari kegiatan operasional sebelum 

pajak. Sementara itu, rata-rata total aset adalah rata-rata 

volume usaha atau aktiva.
23

 

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 

6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004, ROA diukur dari 

perbandingan antara laba sebelum pajak terhadap total 

asset (total aktiva). Bank Indonesia selaku Pembina dan 

pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai 

profitabillitas suatu bank yang diukur dengan aset yang 

perolehan dananya sebagian besar berasal dari simpanan 

masyarakat. 

Profitabilitas dari bank tidak hanya penting bagi 

pemiliknya, tetapi juga bagi golongan-golongan  lain 

didalam masyarakat. Bila bank berhasil mengumpulkan 

                                                             
23

 Sunenah, “ Analisis Pengaruh BOPO dan NOM terhadap 

Profitabilitas Bank BRI Syariah tahun 2009-2016” (Skripsi S1, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten,2018),   
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cadangan dengan memperbesar modal, akan meminjamkan 

yang lebih besar karena tingkat kepercayaan atau 

kridibilitas meningkat. Uintuk menghitung ROA dapat 

digunakan rumus sebagai berikut. 

 

 

 

F. Hubungan Net Operating Margin (NOM) dan Kualitas 

Aktiva Produtif (KAP) terhadap Laba (ROA). 

Return On Asset (ROA) merupakan rasio untuk 

mengukur manajemen bank dalam mengeola aset guna 

memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Rasio 

ini sering juga disebut sebagai Return On Investmen 

(ROI). Return On Asset (ROA) juga merupakan suatu 

ukuran tentang efektifitas manajemen dalam mengelola 

investasinya. Disamping itu hasil dari pengembalian 

investasi menunjukan produktivitas dari seluruh dana 

perusahaan atau bank baik dalam bentuk modal pinjaman 

maupun modal sendiri. Semakin kecil (rendah) rasio ini, 

ROA= 
Laba Bersih

Total Aset
 ×  100% 
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semakin kurang baik seluruh efektifitas operasi 

perusahaan, demikian pula sebaliknya. Rasio ini 

menggambarkan perputaran aktiva diukur dari volume 

penjualan. Semakin besar rasio ini semakin baik. hal ini 

berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan 

meraih laba.
24

  

1. Hubungan Net Operating Margin (NOM) dengan 

Return On Asset (ROA) 

Net Operating Margin (NOM) merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam mengelola aktiva 

produktifnya untuk menghasilkan pendapatan 

pendapatan bagi hasil. Pendapatan bagi hasil 

diperoleh dari pendapatan  operasi dikurangi  dana 

bagi hasil dikurangi biaya operasional. 

Semakin tinggi NOM maka semakin tinggi 

ROA, yang berarti akan meningkatkan  pendapatan 

bagi hasil atas aktiva produktif yang dikelola oleh 
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bank, sehingga kinerja keuangan semakin 

meningkat.dari besarnya rasio ini dapat dilihat 

bagaimana kemampuan bank dalam memaksimalkan 

pengelolaan terhadap aktiva yang bersifat produktif 

untuk melihat seberapa besar perolehan pendapatan 

bagi hasil sehingga semakin tinggi Net Operating M 

argin (NOM) suatu  perusahaan, maka semakin 

tinggi juga Return  On Asset (ROA) perusahaan 

tersebut. Yang berarti kinerja keuangan bank 

tersebut semakin membaik atau meningkat. Begitu 

juga sebaliknya, semakin rendah NOM perushaan 

maka mengakibatkan ROA turun sehingga kinerja 

bank semakin menurun atau memburuk. Stadar yang 

ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk rasio NOM 

adalah 6% keatas.  

2. Hubungan Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 

terhadap Return On Asset (ROA). 

Profitabilitas bank sangat dipengaruhi oleh 

seberapa besar kualitas aktiva produktifnya.  Aktiva 
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produktif merupakan penggunaan atau penyaluran 

dana berupa kredit atau pembiayaan, sehingga 

mendatangkan penghasilan/laba bagi bank. 

Maka dapat disimpulkan bahwa semakin besar 

atau semakin berkualitasnya aktiva produktif bank 

maka akan semakin meningkatnya profitabilitas 

(ROA) bank, maupun sebaliknya. Sehingga semakin 

besar laba yang dicapai oleh bank maka kinerja bank 

pun sangat baik. 

Gambar 2.1 

Hubungan Antar Variabel 
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G. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu digunakan sebagai alat bantu dalam 

memberikan gamberan terkait penelitian yang akan dilakukan. 

Bantuan yang bisa didapat adalah berupa gambaran  tentang 

bagaimana bagaimana menyusun kerangka berpikir, 

bagaimana mengelola data dan  memberikan gambaran 

terhadap objek yang diteliti melalui hasil yang telah  

dijabarkan dalam penelitian terdahulu. 

Penelitian terdahulu juga digunakan untuk mengetahui 

apakah terdapat persamaan atau perbedaan antara penelitian 

yang akan dilakukan penulis dengan penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya. Berikut review terhadap penelitian 

terdahulu: 

1)  Elsa Fidriyani (2018) 

Melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Kualitas Aktiva Produktif (KAP) dan Financing To Deposit 

Ratio (FDR) Terhadap  Net Operating  Margin (NOM) Pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia” Elsa melakukan 

penelitian dengan pendekatan kuantitatif, menggunakan data 
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sekunder berupa data laporan keuangan periode 2014-2017. 

Analisis data menggunakan metode Analisis Regresi Linier 

Berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel KAP 

tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap NOM 

dan memiliki  hubungan searah atau positif terhadap variabel 

NOM. Sedangkan FDR berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap variabel NOM  dan memiliki hubungan negative 

terhadap NOM. Variabel KAP  dan FDR berpengaruh 

signifikan secara bersama-sama (simultan) terhadap NOM 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

2) Sherty Junita (2015) 

Melakukan Penelitian yang berjudul “Pengaruh  KAP, 

BOPO  dan FDR Tterhadap  Net Operating Margin (NOM) 

Perbankan Syariah”. Sherty meneliti bank syariah yang 

laporan keuangannya diterbitkan oleh Bank Indonesia pada 

kurun waktu tahun 2010-2014. Data yang digunakan 

merupaka data sekunder yang didapat dari masing-masing 

website bank. Metode analisis data yang digunakan oleh 

sherty adalah Regresi Linear Berganda. Hasil dari penelitian 
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tersebut menunjukkan bahwa KAP, BOPO dan FDR secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap NOM. Secara  

parsial BOPO dan FDR berpengaruh sinifikan terhadap 

NOM sementara KAP tidak berpengaruh signifikan terhadap 

NOM . 

3) Nur Aini (2012) 

Melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh CAR, 

NIM, LDR, NPL, BOPO, dan Kualitas Aktiva Produktif 

terhadap Perubahan Laba” Sampel penelitian 61 bank yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2011. 

Teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling. 

Analisis data dengan regresi linier berganda dengan OLS 

(Ordinary Least Squerst). Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa variabel CAR mempunyai pengaruh terhadap 

perubahan laba dengan nilai signifikansi 0,011, NIM tidak 

berpengaruh terhadap perubahan laba, LDR berpengaruh 

tidak signifikan terhadap perubahan laba pada 0,895. NPL 

berengaruh  positif tidak signifikan terhadap perubahan laba 

pada 0,188, BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap 
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perubahan laba pada 0,044 dan KAP berpengaruh signifikan 

pada 0,009. 

4) Ila Milani Fatmawati (2015) 

Milani melakukan penelitian dengan judul “pengaruh 

Net Interesting Margin dan Kulitas Aktiva Produktif 

terhadap Profitabilitas Return On Asset pada PT 4 Bank 

Devisa Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2010-2014”. Data yang digunakan merupaka data sekunder 

yang didapat dari masing-masing website bank. Metode 

analisis data yang digunakan oleh Milani adalah Regresi 

Linear Berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

NIM  berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. Secara 

parsial KAP berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA.   

5) Sunenah (2018) 

Sunenah melakukan penelitian dengan judul “ 

Anaisis Pengaruh BOPO dan NOM terhadap Profitabilitas  

Bank BRI Syariah Tahu 2009-2016”. Penellitian ini 

menggunakan data sekunder dengan metode pengamatan 

triwulan. Penelitian ini menggunakan metoe anaisis 
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deskriptif, uji asumsi klasik,  analisis berganda, uji  t, 

koefisien korelasi, dan koefisien determinasi. Hasil 

pengujian menunjukan bahwa variabel BOPO dan NOM 

berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas (ROA).  

6) M. Ilham Syaputra (2018) 

Melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Kualitas Aktiva Produktif (KAP) dan Non Performing 

Finance (NPF) terhadap Profitabilitas (ROA) Bank Umum 

Syariah Tahun 2015-2017”. Penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linear berganda dengan hasil: variabel KAP 

dan NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

7) Cahyo Hindarto (2011) 

Melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Pengaruh CAR,NIM,LDR,NPL,BOPO, dan KAP Terhadap 

Return On Asset”. Penelitian ini menggunakan teknink 

purposive sampling dengan kriteria bank umum di Indonesia 

yang menyajikan laporan keuangan periode 2005-2008. 

Teknik analisis yang digunakan adalah regresi berganda 

dengan persamaan kuadrat terkecil. Dari hasil analisis 
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menunjukan bahwa data CAR, NIM, LDR, NPL, dan BOPO 

berpengaruh secara parsial signifikan terhadap perubahan 

laba pada bank dengan total aset diatas 1 triliyun. Sedangkan 

KAP tidak berpengaruh signifikan. Untuk kategori bank 

dibawah 1 triliyun, hanya NIM, NPL, LDR, BOPO, dan 

KAP yang berpengaruh signifikan terhadap ROA sedangkan 

CAR tidak berpengaruh terhadap ROA. 

Disimpulkan dari beberapa penelitian terdahulu dengan 

penelitian saat ini yang berjudul “ Pengaruh Net Operating 

Margin (NOM) dan Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 

terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah (ROA) periode 

Syariah Periode 2015-2018”  vaiabel indepeden yang 

digunakan penulis adalah Net Operating Margin  (NOM)  

dan Kualitas Aktiva Produktif (KAP). Sedangkan variabel 

dependen yang digunakan penulis adalah Profitabilitas 

(ROA) pada bank umum syariah di Indonesia. Kurun waktu 

penelitian ini dimulai dari tahun 2015-2018. Objek penelitian 

yang digunakan yaitu enam Bank Devisa yang terdapat 

dalam Bank Umum Syariah di Indonesia. 
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H. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan  jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
25

 

Uji Statistik F (Uji Simultan) 

1. H0 : ß = 0,   Diduga NOM dan KAP tidak  berpengaruh  

signifikan secara simultan terhadap ROA. 

       H1: ß ≠0,  Diduga NOM dan KAP berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap ROA. 

2. H0 : ß = 0, Diduga NOM berpengaruh  signifikan secara 

parsial terhadap ROA. 

H1: ß ≠0,   Diduga NOM tidak berpengaruh  signifikan 

secara parsial terhadap ROA. 

3. H0: ß ≠0,    Diduga KAP berpengaruh Signifikan secara  

parsal terhadap ROA. 

H1: ß ≠0,   Diduga KAP tidak berpengaruh Signifikan  

                   secara parsal terhadap ROA. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: 

Alfabeta,2016), h.99. 


